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ABSTRAK 

 

PENAFSIRAN BUTA TULI BISU DALAM AL-QUR’AN  

(Studi komparatif Prespektif Tafsir Al-Munir Dan Tafsir Al-

Mishbah) 

Oleh : 

Maeta Sari (1931030140) 

 

Buta, tuli dan bisu jika dilihat dari segi tekstual bermakna 

secara fisik, akan tetapi yang penulis kaji merupakan secara 

kontekstual dan bukan makna secara fisik. Penyebutan kata buta, tuli, 

dan bisu dalam Al-Qur‘an sering disebut perumpamaan (tamsil atau 

amtsal). Kata buta, tuli, dan bisu banyak digunakan dalam arti 

konotasinya dibeberapa ayat Al-Qur‘an, akan tetapi konteks dan objek 

yang berbeda dan ditujukan kepada subjek yang berbeda. Adapun 

yang penulis kaji terkait dengan buta, tuli, dan bisu dalam Al-Qur‘an 

yaitu orang-orang yang hilang kemampuan panca indranya dalam 

menerima kebenaran ajaran Allah, seperti yang terdapat pada surah 

Al-Baqarah Ayat 18 dan 171, Yunus ayat 42-43 dan Al-An‘am ayat 

104. Untuk memudahkan penelitian ini, maka peneliti merumuskan 

pokok permasalahan yakni, 1) Bagaimana analisis ayat-ayat amtsal 

terkait buta, tuli, dan bisu dalam prespektif Tafsir Al-Munir dan Al-

Mishbah, 2) Adakah perbedaan dan persamaan kedua tokoh tersebut 

dalam menafsirkan ayat-ayat buta, tuli, dan bisu.  

Guna menjawab problematika tersebut dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan (Library 

Research). Menggunakan metode komparatif, yaitu menjelaskan 

penafsiran antara dua tokoh yang akan ditafsirkan, kemudian 

mengambil persamaan dan perbedaan yang ada, lalu dikonklusikan 

sehingga menjadi sebuah jawaban atas penelitian ini. 

Kesimpulan dari peneltian ini ialah, bahwasanya dari kedua 

tokoh mufasir yang diambil sebagai objek penelitian terdapat beberapa 

persamaan dan perbedaan terkait dengan pembahasan kata Buta, Tuli 

dan Bisu. Adapun perbedaannya dalam mememaknai kata buta, tuli 

dan bisu; menurut Wahbah Zuhaili buta, tuli dan bisu adalah 

perumpamaan orang-orang yang tidak memfungsikan semua sarana 
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pancaindra pengetahuan yang benar dan keimanan. Sedangkan 

menurut M. Quraish Shihab buta, tuli, dan bisu adalah perumpamaan 

orang-orang kafir dan munafik yang tidak berada pada satu kegelapan 

saja tetapi kegelapan-kegelapan yang tidak bisa kembali dan mereka 

tidak memanfaatkan potensi yang dianugrahkan Allah karena petunjuk 

yang digunakan telah lumpuh. Wahbah al-Zuhaili dan M. Quraish 

Shihab juga memiliki persamaan dalam sistematika kepenulisan serta 

corak penafsiran, serta dalam beberapa penafsiran.  

 

Kata kunci: Buta Tuli Bisu, Komparatif, Tafsir. 
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MOTTO 

 ٌَّ ًٍ ثَ َِ  ًِّ ْٓ وُ ِِ  ِْ ٌْمشُْاٰ زَا ا ٰ٘  ْٟ ٌمَذَْ ضَشَتْٕاَ ٌٍَِّٕاطِ فِ َٚ ََْۚ ْٚ شُ ُْ ٠رَزََوَّ ُ  ٢ٕؼٍََّٙ
“Dan sungguh, telah Kami buatkan dalam Al-Qur'an ini segala 

macam perumpamaan bagi manusia agar mereka dapat pelajaran.” 

(QS. Az-Zumar [39]: 27). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Mengenai transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam 

skripsi ini menggunakan transletirasi yang megacu pada Surat 

Kepurusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543/b/u/1987 

tentang Transliterasi Arab Latin. Penulisan trasliterasi huruf Arab 

tersebut mengikuti pedoman sebagai berkut: 

1. Konsonan  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Ṡa ṡ ز
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ر
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
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bawah) 

 ` ain` ع
Komater balik (di 

atas) 

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

٘ Ha H Ha 

 Hamzah ‗ Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah dituis Rangkap 

 متعقدين

 

Ditulis Muta‟aqqidīn 

 عدة

 

Ditulis „iddah 

 

3. Ta’ Marbutah 

a. Nila dimatikan ditulis h. 

 ١٘ح

 

 جزية

Ditulis Hibbah 

 جض٠ح

 

 جزية

Ditulis Jizyah 

Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis Hikmah حكمة

 جض٠ْح

 

Ditulis Jizyah 

  (Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata 

Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti 

zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila Ta‟ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta 

bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h di tulis 

dengan karāmah al-auliyā‟ (وشاِح الأ١ٌٚاء ) 
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c. Bila Ta‟ Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah 

dan dammah ditulis t. zākat al-fitr ( )صواج اٌفرش   

 

4. Vokal Pendek 

 Fathah Ditulis A اَ 

 اِ 

 

Kasrah Ditulis I 

 Dammah Ditulis U اُ 

5. Vokal Panjang 

1. Faţḥah + alif Ditulis Ā 

 جا١ٍ٘ح 

 

Ditulis Jāhiliyyah 

2. Faţḥah + ya‟ mati Ditulis Ā 

 ٠غغ 

 وش٠ُ

 فشٚض

 

Ditulis Yas‟ā 

3. Kasrah + ya‟ mati Ditulis Ī 

 وش٠ُ 

 

Ditulis Karim 

4. ḍammah + wawu 

mati 

Ditulis Ū 

 Ditulis Furūd فشٚض 

6. Vokal Rangkap 

 

Fathah + ya‟ mati 

  ت١ٕگُ

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

Fathah + wawu mati 

  لٛي

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaulun 

7. Vokal    pendek    yang    Berurutan    dalam    Satu    Kat 

Dipisahkan   dengan Apostrof 

 

رُأ  Ditulis a‟antum 

 Ditulis u‟idat أػذخ

 ١ٌٓ شىشذُ

 

Ditulis La‟in syakartum 

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
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 Ditulis al-Qur‟ān اٌمشآْ      

اٌم١اط            

     

 

Ditulis al-Qiyās 

b. Bila  diikuti  Huruf  Syamsiyyah  ditulis  dengan 

menggandakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, 

serta menghilangkan L (el) nya. 

 اٌغّاء

 

Ditulis as-Samā‟ 

 اٌشّظ

 

Ditulis Asy-Syams 

 

9. Penulisan Kata-kata dalam Ringkasan Kaliat 

 

 رٜٚ اٌفشٚض

 

Ditulis żawī al-furūḍ 

 أً٘ اٌغٕح

 

Ditulis Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam 

menginterpretasikan tujuan dari judul skripsi ini, maka pada bagian 

penegasan judul akan diuraikan secara rinci. Judul dari skripsi ini 

ialah “Penafsiran Buta Tuli Bisu dalam Al-Qur’an (Studi 

komparatif Prespektif Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-

Mishbah).” 

Penafsiran merupakan ilmu pengetahuan untuk memahami 

dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‘an beserta isinya yang berfungsi 

menjelaskan tentang arti dan kandungan ayat Al-Qur‘an yang tidak 

dipahami dan samar.
1
 

Istilah buta, tuli, dan bisu tidak hanya secara fisik tetapi 

digunakan sebagai tamsil (perumpamaan) dalam beberapa ayat Al-

Qur‘an. Seperti dalam firman Allah (Q.S Al-Baqarah [2]: 18). 

 ََْۙ ْٛ ُْ لََ ٠شَْجِؼُ ٌٟ فَُٙ ّْ ٌُ ػُ ٌُّ ۢ تىُْ    ١ٔصُ
 “Mereka tuli, bisu dan buta, sehingga mereka tidak dapat 

kembali.” (Q.S Al-Baqarah [2]: 18). 

Orang buta, tuli, dan bisu dalam ayat di atas tidak 

berbicara tentang keadaan fisik, tetapi sebagai perumpamaan 

(tamsil). Dalam ayat tersebut, dikatakan bahwa orang munafik 

yang seolah-olah mereka kehilangan indra, pada dasarnya tuli 

karena tidak mendengar kebenaran, bisu karena tidak mengatakan 

yang sebenarnya, dan buta karena tidak melihat kebenaran.
2
 

Buta atau tunanetra yaitu bentuk jamak dari kosa kata bahasa 

Arab yang bentuk kata kerjanya yaitu fi‟il madhi dan fi‟il mudari. 

Dilafazkan  dengan  ٌٟ ّْ  dalam Al-Qur‘an yang diulang (umyyun) ػُ 

                                                           
1 Mustansir Mir, "Tafsīr". Oxford Islamic Studies Online. The Oxford 

Encyclopedia of the Islamic World (dalam bahasa Inggris). Diakses tanggal 26 

Oktober 2017. 
2 Khalid, M. R, Perumpamaan-perumpamaan dalam Al-Qur‟an, Jurnal 

Adabiyah, 2011, hlm. 28-43. 

1 

https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Qur%27an
http://www.oxfordislamicstudies.com/article/opr/t236/e0775
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sebanyak enam kali dalam lima surat.
3
 Secara bahasa artinya 

hilangnya pengelihatan, sedangkan dalam kamus wa‟al-arabiy 

yaitu suatu keadaan terhambatnya pengelihatan yang meliputi 

kebutaan total atau kondisi lain yang hampir sama.
4
 

Tuli disebut tunarungu yang dalam Al-Qur‘an diulang 

sebanyak 15 kali dalam 14 ayat di 13 surah.
5
 Dalam Al-Qur‘an 

dilafazkan dengan  ٌُُص (shummun). Kata shummun berasal dari 

bentuk sulasi mujarrad yang artinya tersumbatnya telinga dan 

gangguan pendengaran. Bentuk isim fa‟il dari lafaz shummun yaitu 

orang tuli.  

Bisu dalam kamus lisan al-Arab merupakan seseorang yang 

lahir dalam keadaan tidak memiliki kemampuan bicara, mendengar 

dan melihat.
6
 Dalam Al-Qur‘an disebut dengan lafaz  ٌُ  تىُْ

(bukkmun). Lafaz bukkmun diulang sebanyak 33 kali dalam 30 ayat 

yang tersebar di 21 surat.
7
 

Komparatif secara etimologi yakni perbadingan,
8
 sedangkan 

secara terminologi adalah membandingkan ayat-ayat Al-Qur‘an 

yang mempunyai persamaan atau kemiripan redaksi tentang 

masalah yang berbeda, dan redaksi masalah atau kasus yang sama 

atau semu.
9
 

Kitab Tafsir Al-Munir karya Syekh Wahbah Zuhaili adalah 

kitab tafsir yang diberi nama al-Tafsīr al-Munīr fī al-Aqidah wa al-

Syari‟ah wa al-Manhaj, terdapat 16 jilid 10.000 halaman, 

diterbitkan oleh Dar al-Fikr al-Mu‘ashir, Beirut (Libanon). Dicetak 

pertama kali pada tahun 1991.
10

 Bentuk penafsirannya adalah 

                                                           
3 Muhammad Fu‘ad Abdul al-Baqi,  al-Mujam al-Muhfahraz li alfaz Al-

Qur‟an al-Karim (Kairo: Dar Al-Hadis, 364 H), hlm. 133. 
4 Ibnu Manzur, Lisan al-Arab, Jilid IV (Beirut: Dar Shadir, 2010), hlm. 

3115. 
5 Muhammad Fu‘ad Abdul al-Baqi, al-Mu‟jam al-Muhfahras li alfaz Al-

Qur‟an al-Karim, hlm. 456.  
6 Ibnu Manzur, Lisan al-Arab, hlm. 53.  
7 Muhammad Fu‘ad Abdul al-Baqi, al-Mu‟jam al-Muhfahras li alfaz Al-

Qur‟an al-Karim, hlm. 488-489. 
8 Abd al-Ḥayy Hussein al-Farmawi, Bidayah  fiy al-Tafsir al-Maudhu‟i 

(Kairo: Hadrat Al-Gharbiyah, 1977), hlm. 52. 
9 Salim Mula, Metodologi Ilmu Tafsir (Sleman: Teras, 2005), hlm. 85.  
10 Wahbah  Zuhaili, al-Tafsir al-Munir al-Aqidah wa al-Syariat wa al-

Manhaj, Jilid I (Cet.VII: Damaskus: Dar Al-Fikr, 1998 M/1418 H), hlm. 6. 
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gabungan dari bi al-riwayat11 dan bi al-ra‟yi.12 Sedangkan metode 

penafsiran yang dipakai adalah metode tahlili dan corak tafsirnya 

adalah al-adabi al-ijtima‟i (sastra dan sosial kemasyarakatan)
13

 

serta al-fiqhi (hukum-hukum Islam).
14

 

Tafsir Al-Misbah merupakan tafsir Al-Qur‘an karya ulama 

Indonesia yaitu M.Quraish Shihab. Kata Al-Misbah berasal dari 

Bahasa Arab yang artinya ―Penerang‖. M.Quraish Shihab menulis 

Tafsir Al-Misbah karena bentuk tanggung jawabnya sebagai 

seorang intelektual Muslim untuk membantu umat dalam 

memahami kitab suci Al-Qur‘an.
15

 Corak dari Tafsir Al-Misbah 

adalah adabi ijtima‟i.16
 

Berdasarkan uraian judul diatas dapat disimpulkan bahwa 

skripsi ini akan mengkaji tentang orang-orang yang diberi julukan 

buta, tuli, dan bisu dalam Al-Qur‘an dengan membandingkan dua 

mufassir yaitu tafsir Al-Munir karya Wahbah Zuhaili dan tafsir Al-

Mishbah Karya M.Quraish Shihab.  

 

B. Alasan Memilih Judul  

Dari latar belakang yang telah diuraikan, penulis memiliki 

alasan yang menjadi dasar dalam memilih judul “Penafsiran Buta, 

Tuli, Bisu dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir Al-

Munir dan Tafsir Al-Mishbah)” ada beberapa alasan yang 

memotivasi penulis dalam mengkaji penelitian ini, antara lain:  

                                                           
11 Tafsir bil ar-riwayat disebut dengan tafsir bil Ma‟tsur adalah 

menjelaskan makna ayat Al-Qur‘an dari sunnah Shahihah dan pendapat para sahabat. 

(Lihat Yunus Hasan Abidu, Tafsir Al-Qur‟an, Sejarah Tafsir dan Metode Para 

Mufasir (Dar al-Fikr: Beirut, Libanon, 2007) hlm. 4. 
12 Tafsir bil ra‟yi atau dirayah adalah penafsiran Al-Qur'an melalui ijtihad 

setelah mufassir memahami bahasa Arab, makna dan rumus bahasa Arab, metode 

yang digunakan orang Arab untuk mengungkapkan kalimat, dan menguasai berbagai 

pengetahuan yang mereka butuhkan. Ibid., hlm. 8.  

 13 Adabi ijtima‟i, yaitu corak penafsiran yang secara cermat menjelaskan 

ayat-ayat Al-Qur'an dan mencari korelasinya dengan kehidupan sehari-hari, 

bagaimana memecahkan masalah umat dan bangsa sesuai dengan perkembangan 

masyarakat. (Lihat, Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, vol. 

3 (Dar al-Kutub al-Hadithah), hlm. 213. 
14 Wahbah  Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 1, hlm. 6. 
15 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an (Bandung: Mizan, 1994), 

hlm. 6. 
16 Ibid., hlm. 7.  
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1. Buta, tuli, dan bisu dalam hal ini bukan secara fisik tetapi 

mereka orang-orang yang tidak memanfaatkan pancaindra yang 

diberikan Allah kepadanya. Dengan kata lain dalam ayat 

tersebut memiliki makna kiasan/konotasi yang mengambarkan 

orang-orang kafir dan munafik berada dalam kesesatkan dan 

kegelapan seolah-olah mereka buta, tuli, dan bisu.  

2. Penelitian ini mengkaji dua tokoh tafsir yaitu, Wahbah Zuhaili 

dan M. Quraish Shihab. Dari kedua tokoh tersebut menjadi 

ketertarikan bagi penulis untuk dibahas, yang mana studi 

komparasi yang penulis teliti ini diharapkan dapat menjadi 

sebuah pembahasan yang lebih luas dalam mencari maksud dari 

buta, tuli, dan bisu dalam Al-Qur‘an. Dan menjadi suatu 

pengetahuan yang ingin penulis ketahui lebih dalam tentang 

bagaimana penafsiran Wahbah Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir 

dan M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah terhadap ayat-

ayat yang berkaitan tentang buta, tuli, dan bisu.  

3. Adapun pentingnya penelitian ini dikaji adalah terlepas dari 

sikap publik terhadap penyandang disabilitas masih 

menimbulkan opini negatif karena cacat fisik seperti kata buta, 

tuli dan tuli. Akan tetapi, yang dikaji  mengenai  buta, tuli dan 

bisu dalam Al-Qur‘an lebih banyak digunakan dalam arti 

konotasinya dibeberapa ayat. Dengan kata memiliki arti yang 

sama yaitu buta, tuli dan bisu, yang memiliki konteks dan objek 

yang berbeda dan ditujukan pada subjek yang berbeda. Namun, 

kajian mengenai kata-kata buta, tuli dan bisu dalam kategori ini 

masih sangat sedikit dan cukup terbatas. Penelitian sebelumnya 

tentang topik ini hanya garis besarnya saja atau bahkan 

sebagian dan tidak menyeluruh dan mereka cenderung mengkaji 

uraian tersebut dari sudut pandang makna ẓahirnya. Sehingga 

untuk memperluas kajian tersebut dalam perkemangan yang 

lebih belakangan, kajian islam mulai meramba ke luar teks. 

Untuk mengetahui konteks mengenai kata buta, tuli, bisu tidak 

hanya memahaminya sebagai teksnya saja. Maka dari itu 

penting untuk dilakukan penelitian mengenai bagaimana lafaz-

lafaz buta, tuli dan bisu digunakan sebagai perumpamaan 
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terhadap situasi/keadaan golongan tertentu yang menunjukkan 

adanya kecacatan non fisik.  

 

C. Batasan Masalah  

  Penelitian yang akan penulis lakukan terhadap ayat-

ayat amtsal terkait buta, tuli dan bisu dalam Al-Qur‘an akan 

dibatasi dengan ayat-ayat yang mengandung makna 

perumpamaan konotasi negatif atau cacat non fisik yakni sebagai 

perumpamaan ayat-ayat orang-orang kafir atau munafik yang 

tidak memanfaatkan pancaindranya untuk menelaah kebenarann. 

Terdapat 5 ayat dalam 3 surah mengenai ayat-ayat perumpamaan 

buta, tuli dan bisu yang mengandung konotasi tersebut seperti 

dalam QS. Al-baqarah ayat 18 dan 171, QS. Al-An‘am ayat 104, 

QS. Yunus ayat 42-43. Selanjutnya ayat-ayat tersebut akan 

dihimpun dan dianalisis dengan menggunakan metode Muqoron 

dan lebih terfokus pada makna konotasinya. Dalam penelitian 

nya, peneliti akan menggunakan tafsir Al-Munir karya Wahbah 

Zuhaili dan Tafsir Al-Mishbah karya M.Quraish Shihab.  

 

D.   Latar Belakang Masalah  

 Manusia diciptakan Allah tidak lain untuk 

mengabdikan diri hanya kepada-Nya.
17

 Selain itu, manusia juga 

dipercaya sebagai khalifah untuk memakmurkan bumi.
18

 

Mengingat tugas dan kewajiban tersebut, maka untuk mencapai 

itu semua manusia memerlukan perlengkapan yang cukup baik 

dan seimbang, yaitu seimbang dengan manusia dan tugasnya. 

Dalam hal ini manusia telah dibekali dengan penciptaan bentuk 

yang sebaik-baiknya dibandingkan makhluk Allah yang lain.
19

 

Manusia dilebihkan baik fisik maupun psikis. Dari segi fisik 

manusia dibekali dengan panca indra berupa mata sebagai indra 

pengelihatan, hidung sebagai penciuman, telinga sebagai 

pendengaran, lidah sebagai pengecap, dan kulit sebagai peraba. 

                                                           
17 (QS. Al-Dzariyat [51]: 56). 
18 (Al-Baqarah [2]: 30).  
19 Syahminan Zaini, Isi Pokok Ajaran Al-Qur‟an (Jakarta: Kalam Mulia, 

2005), hlm. 136. 
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Sedangkan dari segi psikis, Allah melebihkan manusia dengan 

dilengkapi akal pikiran.
20

 Sebagaimana firman Allah dalam (QS. 

At-Tin [95]: 4) sebagai berikut: 

 ٍٍُۖ ٠ْ ِٛ ِٓ ذمَْ ْْٟٓ احَْغَ َْ فِ ْٔغَا ٌٗمَذَْ خٍَمَْٕاَ الَِْ  
         “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya.” (QS. At-Tin [95]: 4). 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia 

dalam bentuk yang sempurna dari makhluk lainnya, artinya 

nikmat yang Allah berikan pada manusia baik jasmani maupun 

rohaninya, jika nikmat itu digunakan dengan sebaik-baiknya. 

Menurut Syaikh al-Maraghi, maksud ayat tersebut bahwa 

manusia diciptakan dengan sebaik-baik bentuk dan dijadikannya 

tegak berdiri, sehingga tidak seperti hewan, manusia 

mendapatkan apa yang dikhendakinya dengan tangan, sementara 

hewan dengan mulut. Lebih dari itu, manusia memiliki kelebihan 

akal dan kecerdasan, sehingga kemungkinan menerima ilmu dan 

pengetahuan serta memungkinkannya melakukan rekayasa, dan 

menguasai dunia dengan segala isinya.
21

 

Dari uraian tersebut bahwa manusia dalam pandangan 

Al-Qur‘an adalah makhluk biologis, sosial, dan psiko-spiritual. 

Manusia memiliki kesamaan dan perbedaan kemampuan serta 

kapasitas. Karena itu, kesempurnaan manusia tidak bisa dilihat 

dan diukur dari fisiknya. Fisik bukanlah hal yang menentukan 

kesempurnaan seseorang. Karena penciptakan manusia yang 

sempurna bukan berarti tidak ada manusia yang memiliki 

kekurangan seperti mereka yang terlahir dengan keterbatasan. 

Mereka yang lahir tanpa tangan, tidak dapat mendengar, melihat 

dan sebagainya disebut penyandang cacat fisik, yang merupakan 

istilah individu yang memiliki keterbatasan fisik maupun nonfisik 

dengan individu normal. Namun, bagaimana sempurnanya 

manusia tetap membutuhkan Allah untuk memahaminya, antara 

                                                           
20 Nasharuddin, Akhlak Ciri Manusia Paripurna (Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada, 2015), hlm. 113. 
21 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Jilid IV (Mesir: 

Mushthafa al-Bab al-Halabi: 1969), hlm. 27. 
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lain Al-Qur'an sebagai petunjuk dan pedoman hidup. Al-Qur‘an 

sebagai pedoman bagi umat manusia tidaklah dapat dipahami 

maknanya tanpa adanya penafsiran.
22

 Al-Qur‘an tidak henti-

hentinya diwahyukan oleh para ulama, terbukti dengan 

banyaknya karya tafsir para ulama tentang misteri yang 

terkandung di dalamnya dengan menggunakan metode dan sudut 

pandang yang berbeda-beda.
23

 Seperti kitab tafsir Al-Munir karya 

Wahbah Zuhaili dan Al-Mishbah karya M.Quraish Shihab. 

Wahbah Zuhaili lebih dikenal sebagai ulama ahli Fiqh 

dan ahli tafsir dengan kesalehan dan ketakwaannya serta hafiz 

Al-Qur‘an. Meskipun termasuk mazhab Hanafi, ia tidak fanatik 

terhadap mazhabnya dan selalu menghargai pendapat mazhab 

lain. Hal ini, terlihat ketika menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan 

tentang Fiqh.
24

 Kemudian tafsir Al-Mishbah karya M.Quraish 

Shihab yang kental akan corak al-adabi al-„ijtima‟i (sastra dan 

sosial kemasyarakatan). Corak tafsir ini tidak hanya ditekankan 

ke dalam tafsir lughawi, tafsir fiqh, tafsir ilmi dan tafsir isy'ari 

akan tetapi arah penafsirannya ditekankan pada kebutuhan dan 

sosial masyarakat yang disebut corak adabi al-Ijtima'i.25
 

Kedua tafsir di atas jadi rujukan utama dalam penelitian 

ini, adapun yang membuat penulis tertarik memilih kedua tokoh 

tafsir tersebut karena untuk mengetahui penafsiran dan pendapat 

masing-masing mufassir. Sebagaimana diketahui dalam 

pemikirannya Wahbah Zuhaili beliau condong pada ilmu Fiqh 

akan tetapi disajikan dengan gaya bahasa dan redaksi yang sangat 

teliti serta menjelaskan makna yang dimaksud oleh Al-Qur‘an.
26

 

Sedangkan M.Quraish Shihab adalah ulama asal Indonesia yang 

mempunyai banyak pemikiran mengenai Al-Qur‘an dengan 

                                                           
22 Muhammad  Chirzin, Permata Al-Qur‟an (Jakarta, Gramedia Pustaka 

Utama, 2014), hlm. 3. 
23 Muhammad Yusuf, Studi Kitab Tafsir Menyuarakan Teks yang Bisu 

(Yogyakarta, Teras, 2004), hlm. 63. 
24 Muhammad Ali Ayazi, al-Mufasirun Hayatuhum wa Manahijuhum 

(Teheran: Wizanah al-Tsaqafah wa al-Insyaq al-Islam, 1993), hlm. 684. 
25 Fajrul Munawwir, Pendekatan Kajian Tafsir dalam M. Alfatih 

Suryadilaga (dkk), Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras 2005), hlm. 138. 
26 Wahbah  Zuhaili,  al-Tafsir al-Munir, al-Aqidah wa Al-Syariat wa al-

Manhaj, Jilid 1, hlm. 13. 
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konteks ke-indonesiaanya, dan perbedaan pemikiran serta kondisi 

sosial yang berbeda. Sehingga penulis tertarik untuk melihat 

kedua mufassir tersebut yang tertuang mempunyai perbedaan 

juga khas masing-masing terutama dalam menafsirkan Al-Qur‘an 

terkait dengan buta, tuli, dan bisu, dari Wahbah Zuhaili yang 

berasal dari kalangan Bangsa Arab dan M.Quraish Shihab ulama 

Indonesia. Seperti yang kita ketahui pula, bahwa kedua tokoh 

tersebut selain dari memiliki tempat dan waktu mereka dilahirkan 

berbeda. Kedua tokoh tersebut juga merupakan ulama tafsir 

kontemporer, sehingga pemikiran dan penafsirannya bisa 

menjawab persoalan dalam konteks secara kekinian.  

Adapun keseluruhan term tersebut terdapat pada 26 

surah, dalam 38 ayat. Yaitu surah Al-Baqarah ayat 18 dan 171, 

Ali-Imran ayat 49, Al-Maidah ayat 71 dan 110, Al-An‘am ayat 

39, 50, dan 104, Al-A‘raf ayat 64, Al-Anfal ayat 22, Yunus ayat 

42-43, Hud ayat 24 dan 28, Ar-Ra‘du ayat 16 dan 19, An-Nahl 

ayat 76, Al-Isra ayat 72 dan 97, Thaha ayat 124-125, Al-Anbiya‘ 

ayat 45, Al-Hajj ayat 46, An-Nur ayat 61, Al-Furqan ayat 73, An-

Naml ayat 66, 81 dan 81, Al-Qashash ayat 66, Ar-Rum ayat 52-

53, 18 dan 171, Fathir ayat 19, Ghafir ayat 58, Fushilat ayat 17, 

Al-Zukhruf ayat 40, Muhammad ayat 23, Al-Fath ayat 17, dan 

Abasa ayat 2. 

Berdasarkan keseluruhan ayat tersebut digunakan dalam 

konteks ancaman pembalasan bagi orang-orang yang 

menyekutukan Allah. Seperti mendustakan risalah Nabi, 

mendustakan ayat-ayat Allah dan menyembah selain Allah, tidak 

mengambil manfaat dari pancaindra untuk menelaah kebenaran 

ajaran Allah, berbuat kerusakan, dan mengingkari hari akhir. 

Terdapat beberapa makna lain dalam Al-Qur‘an yang berasal dari 

kata „umyyun, bukkmun, shummun, dimaknai secara tekstual, 

maka mempunyai arti yang sama seperti buta, bisu, dan tuli.
27

 

Gambaran orang buta, tuli, dan bisu dalam Al-Qur'an 

sering digolongkan sebagai "amtsal". Pembahasan tentang amtsal 

Al-Qur'an sangat banyak dan luas karena ada berbagai macam 

                                                           
27 Khairunnas Jamal, Nashrullah Fatah dan Wilaela, Eksistensi Kaum 

Difabel dalam Prespektif Al-Qur‟an, Jurnal Ushuluddin Vol. 25 No.2, hlm. 8.  
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amtsal yang diklasifikasikan oleh beberapa ulama Al-Qur'an. 

Kata-kata buta, tuli dan bisu digunakan dalam beberapa ayat 

dalam arti yang lebih signifikan. Kata buta, tuli, dan bisu 

memiliki arti yang sama tetapi konteks dan objek yang berbeda, 

serta sasaran subjek yang berbeda.  Sebagaimana firman Allah 

dalam (QS. Al-Baqarah [2]: 17-20) sebagai berikut: 

ثَ  َّ ُْ وَ ثٍَُُٙ َِ ُ ٗٗ رَ٘ةََ اّللّٰ ٌَ ْٛ ا حَ َِ آْ اضََاۤءَخْ  َّّ لذََ ٔاَسًا َۚ فٍََ ْٛ ًِ اٌَّزِٜ اعْرَ
 َْ ْٚ دٍ لََّ ٠ثُْصِشُ ّٰ ْٟ ظٍُُ ُْ فِ ذشََوَُٙ َٚ  ُْ ِ٘ سِ ْٛ ُْ لََ  ٢ٔتُِٕ ٌٟ فَُٙ ّْ ٌُ ػُ ٌُّ ۢ تىُْ صُ

 ََْۙ ْٛ تَ  ٠ٔ١شَْجِؼُ َّٚ سَػْذٌ  َّٚ دٌ  ّٰ ِٗ ظٍُُ اۤءِ ف١ِْ َّ َٓ اٌغَّ ِِّ ْٚ وَص١َِّةٍ  شْقٌَۚ اَ

 
ح١ِْظٌۢ ُِ  ُ

اّللّٰ َٚ خِِۗ  ْٛ َّ ٌْ اػِكِ حَزَسَ ا َٛ َٓ اٌصَّ ِِّ  ُْ ِٙ ْْٟٓ اٰرَأِ ُْ فِ َْ اصََاتؼَُِٙ ْٛ ٠جَْؼٍَُ

 َٓ ٌْىٰفش٠ِِْ ا  ١ٔتاِ ْٛ شَ َِّ  ُْ آْ اضََاۤءَ ٌَُٙ َّ ُْ ِۗ وٍَُّ ٌْثشَْقُ ٠خَْطفَُ اتَْصَاسَُ٘ ٠ىََادُ ا

 ٌَ َٚ ا ِۗ ْٛ ُِ ُْ لاَ ِٙ َُ ػ١ٍََْ ارَِآْ اظٍََْ َٚ  َۙ ِٗ ُْ ف١ِْ ِٙ ؼِ ّْ ُ ٌزََ٘ةََ تغَِ
  ْٛ شَاۤءَ اّللّٰ

ءٍ لذ٠َِْشٌ   ْٟ ًِّ شَ ٝ وُ ٍٰ َ ػَ
َّْ اّللّٰ ُْ ِۗ اِ ِ٘ اتَْصَاسِ َٚࣖ ٕٓ                       

                                                     

“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang 

menyalakan api maka setelah api itu menerangi sekelilingnya 

Allah hilangkan cahaya [yang menyinari] mereka, dan 

membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat. 

(17) Mereka tuli, bisu dan buta maka tidaklah mereka akan 

kembali [ke jalan yang benar]. (18) atau seperti [orang-orang 

yang ditimpa] hujan lebat dari langit disertai gelap gulita, guruh 

dan kilat; mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, 

karena [mendengar suara] petir, sebab takut akan mati. Dan 

Allah meliputi orang-orang yang kafir. (19) Hampir-hampir kilat 

itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali kilat itu 

menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan bila 

gelap menimpa mereka, mereka berhenti. Jika Allah 

menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan 

penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala 

sesuatu”. (20). (Q.S. Al-Baqarah [2]: 17-20). 

Abu Bakar Al-Jaza'iri mengatakan, ―Perumpamaan 

orang-orang munafik yang pura-pura memperlihatkan keimanan 

mereka akan tetapi mereka sedang menyembunyikan kekafiran 

dalam batin mereka, seperti perumpamaan orang yang 
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menyalakan api untuk penerangan dan ketika api tersebut sudah 

menerangi disekitar mereka, dan mereka mengambil manfaatnya 

secara minimal, “Allah hilangkan cahaya mereka, dan 

membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat.”28 

Menurut  Wahbah Zuhaili bahwa keadaan orang munafik yang 

menunjukan keimanannya dalam waktu singkat dan mereka 

merasa aman bagi diri mereka, diibaratkan seperti dengan kondisi 

orang yang menyalakan api untuk menikmatinya, dan orang-

orang munafik yang tidak memanfaatkan indra mereka. Mereka 

sama sekali tidak berpaling dari kondisi tersebut dan enggan 

mengakui kesesatan menuju kebenaran.
29

 

Sedangkan menurut M.Quraish Shihab mereka (orang-

orang kafir dan munafik) seperti keadaan orang-orang yang 

menyalakan api untuk menerangi disekelilingnya. Allah menutupi 

cahaya yang menerangi mereka. Sehingga mereka tidak 

menggunakan potensi yang diberikan Allah kepadanya dan 

mereka tuli, bisu dan buta. Dengan demikian seluruh pancaindra 

(mata, telinga, lidah, hati) yang diberikan oleh Allah untuk 

digunakan dalam menerima hidayah menjadi lumpuh dan 

akhirnya mereka tidak dapat kembali bertaubat dan tidak 

menyadari kesesatan mereka.
30

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, Allah 

meyerupakan mereka seperti orang munafik dan dalam keadaan 

perumpamaan orang yang menyalakan api, akan tetapi itu tidak 

bertahan lama. Sementara yang dimaksud dengan cahaya adalah 

iman, dan kegelapan adalah kemunafikan mereka. Penyebutan 

kata tuli, bisu dan buta adalah yaitu mereka yang tidak beriman, 

taat dan memiliki sifat munafik.
31

 Mereka tidak mendengar, tidak 

melihat dan tidak pula berbicara tentang kebenaran. 

                                                           
28 Abu Bakar Jabir al-Jaza'iri, Aisar Al-Tafasir, (Dar Al-Hadist, 2018), hlm. 

23-24. 
29 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 1, hlm. 62-64. 
30 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2012), Vol 

1, hlm. 114. 
31 Abu al-Fida Ismail bin Amr bin Katsir al-Qurasyi al-Dimasqi, Tafsir Al-

Qur‟an al-Azhim, jilid 1 (Tt: Dar Thayibah li al-Nasyr wa al-Tauzi: 1999), hlm. 138. 
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Apabila dimaknai secara kontekstual untuk menunjukkan 

makna dalam konteks negatif dan bukan dalam makna kecacatan 

fisik. Adapun salah satu fenomea atau peristiwa yang menjadi 

penyebab turunnya firman Allah tentang cacat fisik adalah ketika 

Rasulullah bermuka masam dan mengabaikan Abdullah bin 

Ummi Maktum yang ingin belajar Islam dan lebih memfokuskan 

perhatiannya kepada Pembesar Quraisy. Allah kemudian 

menegur Rasulullah. Ayat dalam QS. Abasa tersebut menjelaskan 

bahwa kaum yang cacat fisik juga mempunyai kesempatan untuk 

mempelajari Islam. Akan tetapi,  penulis tertarik untuk meneliti 

dan memilah ayat yang memiliki arti disabilitas secara teologis 

atau non fisik. Dalam kajian ini penulis membatasi dalam 

menganalisa ayat-ayat buta, tuli dan bisu dalam Al-Qur‘an yang 

mengandung makna orang-orang kafir dan munafik yang tidak 

menggunakan pancaindranya dalam menelaah kebenaran yaitu 

Al-baqarah ayat 18 dan 171, Al-An‘am: 104, dan Yunus: 42-43.  

Berdasarkan ulasan latar belakang di atas, penulis tertarik 

mengkaji mengenai ayat-ayat buta, tuli, dan bisu dalam Al-

Qur‘an dengan mengabungkan kedua pemikiran tokoh mufassir 

yaitu Kitab Tafsir Al-Munir karya Wahbah Zuhaili dan Kitab 

Tafsir Al-Mishbah karya M.Quraish Shihab.  

E. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian  

Melihat permasalahan di atas maka fokus penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kedua mufasir tersebut dalam 

menafsirkan ayat-ayat terkait dengan buta, tuli, dan bisu  yang 

kitabnya adalah Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-Mishbah. 

Sehingga penulis fokus terhadap redaksi Al-Qur‘an mengenai 

ayat-ayat yang berkaitan tentang buta, tuli, dan bisu sebagai 

bahan rujukan. Adapun sub-fokus dalam penelitian ini yaitu: 

1. Analisis ayat-ayat Amtsal buta, tuli, bisu mengenai konotasi 

orang-orang kafir yang tidak memanfaatkan pancaindra 

untuk menelaah kebenaran dalam Al-Qur‘an menurut kitab 

Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-Mishbah  

                                                                                                                              
Lihat juga Wahbah Zuhaili, Tafsîr al-Munir, jilid I (Beirut: Dar al-Fikr, 2003), hlm. 

103. 
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2. Adakah perbedaan dan persamaan kedua mufasir tersebut 

dalam menafsirkan ayat-ayat tentang buta, tuli, bisu.  

F. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti disini ingin 

merumuskan masalah sehingga mudah bagi penulis untuk sampai 

kepada tujuan atau maksud yang diinginkan dan penulis membatasi 

rumusan masalah dalam hal ini menjadi 2 point, diantaranya:  

1. Bagaimana analisis ayat-ayat amtsal terkait buta, tuli, bisu 

dalam Al-Qur‘an menurut kitab Tafsir Al-Munir dan Tafsir 

Al-Mishbah? 

2. Adakah perbedaan dan persamaan kedua mufassir tersebut 

dalam menafsirkan ayat-ayat buta, tuli, bisu dalam Al-

Qur‘an? 

 

G. Tujuan Penelitian  

 Dari apa yang sudah disampaikan dalam rumusan masalah, 

maka didapatkan tujuan dari penelitian ini, antara lain: 

1. Untuk mengetahui analisis ayat-ayat amtsal terkait buta, 

tuli, dan bisu dalam Al-Qur‘an dikitab Tafsir Al-Munir dan 

Tafsir Al-Mishbah. 

2. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan kedua 

mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat buta, tuli, bisu 

dalam Al-Qur‘an. 

H. Manfaat Penelitian   

1. Secara Teoritis  

1. Hasil penelitian ini agar dapat menambah wawasan 

khususnya bagi penulis dan pembaca mengenai ayat-ayat 

buta, tuli, bisu dalam Al-Qur‘an. 

2. Hasil penilitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif  dalam memahami konsep buta, tuli, 

dan bisu dalam Al-Quran.   

2. Secara Praktis   

Penelitian ini berguna untuk menambah khazanah ilmu 

pengetahuan keislaman dalam bidang tafsir, juga berguna 

untuk memenuhi persyaratan akademik guna menyelesaikan 
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studi dan memperoleh gelar sarjana Agama (S.Ag.) pada 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung. 

I. Kajian Terdahulu yang Relevan  

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yang membahas aspek-aspek dari topik yang sama. 

Penelitian yang dicakup oleh penulis memiliki model yang sama 

dengan penelitian sebelumnya, namun perbedaannya terletak pada 

topik penelitian dan permasalahan yang muncul di masyarakat 

yang diteliti oleh penulis, serta kebijakan terkait yang diterapkan 

dikomunitas tersebut, dan judul-judul skripsi di antaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Sholihatina Sadita yang berjudul 

“Buta, Tuli, Bisu dalam Al-Qur‟an , Kajian Ayat-Ayat Amsal” 

tahun 2020, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Fakultas 

Ushuluddin. Berdasarkan hasil penelitian ini, dibahas tiga ayat 

yang berkaitan dengan orang buta, tuli dan bisu. Yang 

pertama adalah dalam surat Hud di mana kedua kelompok ini 

dibandingkan sebagai ajaran hidup manusia dan dipilih 

dengan kesadaran penuh akan perannya di muka bumi. Yang 

kedua adalah surat An-Nahl, Allah menjadikan dua 

perumpamaan sebagai renungan dan pelajaran tentang 

mencari dan memilih jalan kebenaran. Surah ketiga Al-

Baqarah, ayat 18 dan 171 menunjuk pada orang-orang kafir 

yang tidak menerima kebenaran Allah. Tidak hanya itu, 

penelitian ini juga menjelaskan pengertian dari tiga ayat 

Amsal. Yang menggarisbawahi pentingnya ayat-ayat tersebut 

dalam mempelajari tahuid dan mempelajarinya dengan 

sepenuh hati. Penelitian ini menggunakan metode tafsir 

maudhui dengan menggunakan penafsiran dari al-tabari, al-

Qurtubi, sayyid Qutb dan al-Azhar.32 Persamaan penelitian ini 

dengan penulis adalah menjelaskan tentang buta, tuli, dan 

                                                           
32 Sholihatina Sadita, Buta, Tuli, Bisu dalam Al-Qur‟an (Kajian Ayat-Ayat 

Amsal), (Skripsi Program Sarjana Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2020). 
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bisu. Adapun perbedaannya adalah Sholihatina Sadita 

memfokuskan pembahasanya pada 3 surah dan lebih 

menekankan amtsal secara umum.  Sedangkan penulis 

mengkaji ―Penafsiran buta, tuli, bisu dalam Al-Qur‘an (Studi 

komparatif Prespektif Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-

Mishbah.‖ 

2. Skripsi yang ditulis oleh Al-Ikhsan Saing “Dimensi Buta 

dalam Al-Qur‟an: Studi Ayat-Ayat A‟mā dengan Aplikasi 

Metode Tafsir Tematik Al-Farmāwī” tahun 2019, Program 

Studi Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Yang menjelaskan tentang ―Buta‖ 

diartikan tidak dapat melihat karena rusak matanya. Dalam 

arti yang lebih luas, buta juga berarti orang bodoh yang tidak 

memahami tingkah lakunya. Oleh karena itu, kajian ini 

didasarkan pada Al-Qur‘an yang menyebutkan arti buta dalam 

lafadz a'mā. Orang buta dalam Al-Qur‘an banyak perhatian 

diberikan kepada mereka yang dianggap buta baik secara 

mental maupun fisik. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif-analitik. Metode yang digunakan adalah metode 

mawḍū'i yang disusun oleh al-Farmāwī.
33

 Persamaan 

penelitian ini dengan penulis adalah membahas mengenai 

buta. Perbedaannya dengan penulis adalah untuk melihat 

makna buta lebih luas secara batiniah dan lahiriah, sedangkan 

yang dikaji penulis adalah ―Penafsiran buta, tuli, bisu dalam 

Al-Qur‘an (Studi komparatif Prespektif Tafsir Al-Munir dan 

Tafsir Al-Mishbah.‖ 

3. Skripsi yang ditulis oleh Rofi‘atul Khoiriyah yang berjudul 

“Difabilitas dalam Al-Qur‟an” tahun 2019. Fakultas 

Ushuludin UIN Walisongo Semarang. Penelitian ini 

mengungkapkan mitos di masyarakat dahulu bahwa beberapa 

percaya bahwa kecacatan seseorang adalah hasil dari tindakan 

yang bertentangan dengan norma sosial dan agama. Mitos lain 

menggambarkan kecacatan sebagai hukuman/kutukan yang 

                                                           
33 Al-Ikhsan Saing,“Dimensi Buta dalam Al-Qur‟an: Studi Ayat-Ayat A‟mā 

dengan Aplikasi Metode Tafsir Tematik Al-Farmāwī”, (Skripsi Program Studi Ilmu 

Al-Qur‘an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019). 
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harus diterima seseorang atas kejahatan yang dilakukannya 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Metode yang 

digunakan adalah metode tafsir maudhu‟i dengan 

menggunakan kitab tafsir Ibnu Katsir, al-Maraghi dan al-

Mishbah. Jenis difabel yang teliti yaitu tunanetra dan 

tunadaksa, yang dalam Al-Qur‘an memberikan perhatian 

penuh terhadap kaum difabel, yakni dengan tidak 

membedakan antara satu dengan yang lainnya, baik seseorang 

dalam keadaan cacat atau sempurnanya, yang dinilai Allah 

ialah ketaqwaan dan keimanannya.
34

 Persamaan penelitian ini 

dengan penulis ialah membahas buta, tuli, bisu. Perbedaannya 

lebih menekankan bagaimana Al-Qur‘an memberikan 

perhatian kepada kaum disabilitas, sedangkan penulis 

mengkaji ―Penafsiran buta, tuli, bisu dalam Al-Qur‘an (Studi 

komparatif Prespektif Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-

Mishbah.‖ 

4. Jurnal Ilmiah yang ditulis oleh Hepni Putra yang berjudul 

“Gaya Bahasa Amthal Al-Qur'an “Studi Analisis Ayat-ayat 

dengan Ilustrasi Hewan Ternak” tahun 2019, Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Pontianak. Yang menjelaskan tentang 

amthal yang diungkapkan dengan mengilustrasikan tentang 

hewan ternak, dalam Al-Qur'an (QS. Al-Araf [7]: 179) yang 

menjelaskan tentang ciri-ciri orang kafir penghuni neraka 

yang diibaratkan seperti orang yang pekak, bisu dan buta, 

sehingga tidak bisa memahami sesuatu. Untuk 

menghubungkan kandungan perumpamaan dalam ayat-ayat 

amthal, menggunakan beberapa kitab-kitab tafsir, diantaranya, 

Al-Kashshaf karya Imam az-Zamakhsyari, Mafatiḥ al-Ghaib 

karya Imam ar-Razi, Al-Baḥr Al-Muḥith karya Ibn Ḥayyan, 

Al-Manar karya Muḥammad ‘Abduh dan Muḥammad Rashid 

Ridha, dan Tafsir Al-Mishbaḥ karya M.Quraish Shihab. 

Metode yang digunakan dalam kitab-kitab tafsir tersebut 

secara keseluruhan menggunakan pendekatan bahasa, sastra, 

teologi, rasional, yang semuanya bertujuan untuk membantu 

                                                           
34 Rofi‘atul Khoiriyah,“Difabilitas Dalam Al-Qur‟an”, (Skripsi, UIN 

Walisongo Semarang, 2019).  
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seseorang mengungkap makna-makna yang, tersembunyi 

seakan-akan menjadi tampak dan hidup. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah maudhui dengan 

menggunakan pendekatan bahasa, sastra, dan hermeunetik.
35

 

Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu membahas buta, 

tuli, dan bisu. Perbedaannya pada ayat-ayat serta mengarah 

mengilustrasikan dengan hewan ternak, sedangkan yang 

penulis kaji ―Penafsiran buta, tuli, bisu dalam Al-Qur‘an 

(Studi komparatif Prespektif Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-

Mishbah.‖ 

5. Arif Maftuhin, Waryono Abdul Ghofur, dkk  dengan judul 

Buku Islam Dan Disabilitas Dari Teks Ke Konteks, tahun 

2020, Yogyakarta. Buku ini menjelaskan terkait disabilitas 

dalam Al-Qur‘an yang mana, masih ada keterkaitannya 

dengan judul penulis yaitu buta, tuli, dan bisu.  

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, peneliti menemukan 

bahwa  meskipun terdapat persamaan akan tetapi topik 

pembahasannya berbeda, begitu juga dalam penelitian ini dilakukan 

dengan metode yang berbeda, yang tidak dijelaskan dalam penelitian 

sebelumnya, karena penelitian ini akan mengkomparasikan dua 

pendapat ulama tafsir dengan sudut pandang yang berbeda. 

J. Metode Penelitian  

  Metodologi penelitian adalah ilmu pengetahuan untuk 

memperoleh cara-cara melaksanakan penelitian sampai menyusun 

laporannya berdasarkan fakta atau gejala secara ilmiah.
36

 Selain 

itu, penelitian ini menggunakan metode Muqaran agar hasil 

penelitian dapat menggambarkan objek penelitian secara 

sistematis, komprehensif dan benar serta praktis. Adapun langkah-

langkah untuk mengidentifikasi data dan kata-kata yang 

mengandung pemahaman yaitu dengan kata buta, tuli, bisu. 

 

                                                           
35 Hepni Putra, Gaya Bahasa Amthal Al-Qur'an (Studi Analisis Ayat-Ayat 

dengan Ilustrasi Hewan Ternak), Vol 2 No.2, 2019. 
36 Sukandar Rumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti 

Pemula (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006), hlm. 10. 
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1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

yang dapat diambil dan diteliti. Dalam penelitian ini yang 

digunakan adalah data yang bersifat pustaka (library 

research) yaitu penelitian yang menggunakan buku-buku atau 

bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan tema 

permasalahan yang akan diteliti sebagai sumber datanya.
37

 

2. Sumber Penelitian  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah bersumber dari dokumen perpustakaan yang terdiri dari 

data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang 

diperoleh dari sumber aslinya, yaitu terdiri dari Al-Qur‘an dan 

kitab tafsir Al-Munir karya Wahbah Zuhaili dan tafsir Al-

Mishbah karya M.Quraish Shihab. Sedangkan data sekunder 

yaitu data yang sifatnya sebagai pelengkap. Sumber yang 

diperoleh sebagai penunjang seperti dokumen atau literatur 

yang berupa karya ilmiah, baik buku, makalah, artikel, jurnal 

dan lain-lain. 

3. Pengumpulan dan Pengolahan Data  

 Dalam pengumpulan ayat-ayat terkait penulis 

menggunakan kitab indeks ayat-ayat. Kemudian peneliti 

mencari ayat-ayat yang berkaitan dengan cara menggunakan 

kata kunci buta, tuli dan bisu.  

 Mengenai langkah-langkah dalam pengolahan data 

dan kelengkapan penelitian ini, penulis melakukan analisis 

dengan perpaduan metode muqaran. Yaitu dengan melakukan 

analisa terfokus pada ayat-ayat buta, tuli, bisu dalam Tafsir 

Al-Munir dan Al-Mishbah sebagai data primer (utama), 

kemudian melakukan kajian perbandingan pendapat dari 

Wahbah Zuhaili dan M. Quraish Shihab.  Dalam hal ini, kitab 

kitab atau buku yang dijadikan rujukan sebagai bahan 

perbandingan antara lain Tafsir Al-Munir karya Wahbah 

                                                           
37 Komaruddin,  Kamus Riset (Bandung: Angkasa, 1984), hlm. 45.  
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Zuhaili dan Tafsir Al-Mishbah Karya M.Quraish Shihab,dan 

kitab-kitab tafsir lain yang secara sepintas menyinggung 

permasalahan buta, tuli, bisu tersebut.   

4. Teknik Analisis Data 

  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

muqarron (perbandingan) dengan langkah-langkah sebagai 

berikut :  

1. Membandingkan sejumlah ayat Al-Qur‘an yang dijadikan 

objek studi tanpa menoleh kepada redaksinya, apakah 

mempunyai kemiripan atau tidak terkait ayat-ayat buta, 

tuli dan bisu.  

2. Melacak berbagai macam pendapat dari Wahbah Zuhaili 

dalam kitabnya yaitu tafsir  Al-Munir dan dari M. 

Quraish Shihab kitab tafsir Al-Mishbah dalam 

menafsirkan ayat-ayat terkait dengan buta, tuli dan bisu. 

3. Membandingkan pendapat-pendapat Wahbah Zuhaili dan 

M. Quraish Shihab untuk mendapatkan informasi 

berkenaan dengan identitas dan pola berfikir dari masing-

masing mufassir.
38

 

 

K. Sistematika Penulisan  

 Untuk memudahkan pemahaman terhadap topik yang dibahas, 

diperlukan format penulisan krangka skripsi untuk mendapatkan 

gambaran yang komprehensif dalam penulisan. Secara sistematika, 

penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing 

mempunyai sub-sub bab. Sedangkan garis besarnya, penulisan 

skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab Kesatu merupakan pendahuluan yang bersisi 

penegasan judul, alasan memilih judul, latar belakang masalah, 

fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitan, 

manfaat penelitian, kajian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian dan sistematika penelitian.  

Bab Kedua merupakan landasan teori yang 

mengungkapkan tentang tinjauan umum buta, tuli, bisu dalam Al-

                                                           
38 Nasrudin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Quran (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2000), hlm. 59. 
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Qur‘an, mengenai pengertian buta, tuli, bisu menurut bahasa dan 

istilah, pengertian amtsal, macam-macam amtsal dalam Al-Qur‘an, 

term ayat-ayat buta, tuli, bisu  dalam Al-Qur‘an, dan hikmah dan 

tujuan ayat-ayat buta, tuli, bisu dalam Al-Qur‘an (sebagai Tamsil) .  

Bab Ketiga merupakan deskripsi dari objek penelitian 

yang menjelaskan tentang biografi Wahbah Al-Zuhaili, Latar 

belakang kitab tafsir Al-Munir, metode dan corak tafsir dan 

biografi M. Quraish Shihab, latar belakang kitab tafsir Al-Mishbah, 

metode dan corak tafsir, dan penafsiran ayat-ayat buta, tuli, bisu.  

Bab Keempat merupakan hasil dari penelitian yang berisi 

analisis komparatif dalam tafsir Al-Munir dan Al-Mishbah 

meliputi analisis penafsiran  ayat-ayat buta, tuli, bisu, ayat-ayat 

yang terkait dengan buta, tuli, bisu tersebut secara keseluruhan 

dengan jalan yang menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai 

pengertian yang sama atau perbedaan makna tentang buta, tuli, 

bisu.  

Bab Kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan 

yang merupakan jawaban dari pertanyaan yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini. Selain kesimpulan, bab ini juga memuat 

saran-saran yang ditujukan kepada peneliti selanjutnya, khususnya 

yang melakukan penelitian tentang buta, tuli, bisu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Adapun kesimpulan yang penulis dapatkan berdasarkan 

penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Buta, tuli dan bisu dari kelima ayat di atas menurut Wahbah 

Zuhaili adalah sebagai orang-orang munafik yang tidak 

memanfaatkan semua sarana pengetahuan (QS. Al-Baqarah 

[2]: 18) yang benar dan keimanan karena tidak mempunyai 

akal sehingga seperti binatang (QS. Al-Baqarah: 171). 

Padahal bukti-bukti tanda kekuasaan Allah telah ditunjukan 

(QS. Al-An‘am: 104) akan tetapi mereka tidak menggunakan 

indra pendengaran dan pengelihatan sebab hati mereka telah 

terkunci (QS. Yunus 42-43). M.Quraish Shihab juga 

menyebutkan buta, tuli dan bisu adalah orang-orang kafir dan 

munafik yang tidak berada pada satu kegelapan saja tetapi 

kegelapan-kegelapan yang tidak bisa kembali dan pada 

akhirnya mereka tidak memanfaatkan potensi yang 

dianugrahkan Allah karena petunjuk yang digunakan telah 

lumpuh.  

2. Adapun persamaan dalam penafsiran ayat-ayat buta, tuli dan 

bisu yang tertuang dalam Tafsir al-Munir karya Wahbah 

Zuhaili dengan pemikiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-

Mishbah.  

a. Buta, tuli dan bisu pada 5 ayat tersebut dalam pandangan 

Wahbah Zuhaili dan M.Quraish Shihab, memaknainya 

sebagai perumpamaan dalam Al-Qur‘an untuk 

menyebutkan orang-orang kafir dan munafik yang tidak 

bisa melihat kebenaran karena mati hatinya telah tertutup, 

mereka lebih memilih jalan kesesatan hingga akhirnya 

mereka tidak bisa kembali dan berada pada jalan 

kegelapan. Persamaan dalam penyajian tafsir, Wahbah al-

Zuhaili dan M. Quraish Shihab sama-sama menggunakan 

model penafsiran yang merupakan perpaduan antara 
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penafsiran bi al-ma‟tsur (periwayatan) dan bi al-ra‟y 

(penalaran dan ijtihad). 

b. Perbedaan dalam penafsiran menurut kedua tokoh tafsir 

tersebut, buta, tuli dan bisu dalam pandangan Wahbah 

Zuhaili dari 5 ayat di atas adalah sikap orang munafik 

yang kebingungan dan oportunis yang diselubungi 

kegelapan karena mereka keras kepala dengan 

mendustakan, meragukan dan tidak mempercayai ayat-

ayat Al-Qur‘an pada jalan kebenaran dan mereka hanya 

memanfaatkan anggota tubuh hanya untuk mendapatkan 

makanan dalam kehidupan lahiriah dunia. Sedangkan 

dalam pandangan Quraish Shihab, adalah orang-orang 

yang berada pada kegelapan-kegelapan yang tidak bisa 

kembali, karena tidak menggunakan pancaindra untuk 

pengelihatan, pendengaran, dan akal hingga akhirnya 

sesat dan berpaling dari jalan Allah dan tidak bisa 

kembali.  Perbedaan dari segi penyajian dalam 

menjelaskan penafsiran ayat, penalaran dan ijtihad yang 

diberikan oleh Wahbah al-Zuhaili terlihat tidak 

mendapatkan porsi yang terlalu besar, namun masih 

menempati porsi yang signifikan di bagian lain dalam 

menjelaskan kandungan ayat berbeda dengan M. Quraish 

Shihab yang dalam penafsirannya banyak mengambil 

riwayat-riwayat sebagai sumber penafsiran, yang 

disandarkan pada ayat-ayat Al-Qur‘an, hadis-hadis Nabi 

yang diriwayatkan oleh para sahabat, tabi`in dan (kutub 

al-sittah).  

 

B. SARAN   

Setelah melalui beberapa pembahasan serta telaah 

tentang tema buta, tuli dan bisu yang teruang dalam 38 ayat yang 

mana 33 ayat bermakna buta, tuli dan bisu (cacat non fisik) dan 5 

ayat (cacat fisik), dengan mengkomparasikan pemikiran antara 

Wahbah al-Zuhaili dengan M. Quraish Shihab dan mendapat hasil 

analisis sebagaimana tertera dalam kesimpulan diatas, maka ada 

beberapa hal yang kiranya perlu untuk direkomendasikan.  
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Dalam upaya pengembangan kajian dan penelitian di 

bidang Ilmu Tafsir, karya ini masih jauh dari kata sempurna, dan 

hanya berfokus pada penafsiran dua tokoh saja, sementara tidak 

dapat dipungkiri ulama tafsir yang memiliki concern dibidang ini 

masih banyak, sehingga kemudian perlu diadakan kajian-kajian 

terkait tema buta, tuli dan bisu ini dan penelitian-penelitian lebih 

lanjut. Dan pada akhirnya, dengan segala kerendahan hati penulis 

menyadari dalam penulisan skripsi ini masih terdapat banyak 

kekurangan dan kesalahan, oleh karenanya penulis amat 

mengharapkan masukan, saran serta kritik yang bersifat konstruktif 

untuk turut menyempurnakan hasil karya ini. 
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